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Skripsi dengan judul di atas, akan menelaah tiga pertanyaan dalam rumusan 

masalah penelitian. Adapun rumusan masalah dalam penelitian adalah 

bagaimanakah faktor penyebab di tetapkannya dispensasi kawin bagi calon 

pengantin yang hamil di luar nikah pada Pengadilan Agama Kabupaten Kediri, 

bagaimanakah tinjauan Maqasid Syar’iah terhadap wujud dan faktor pelaksanaan 

dispensasi perkawinan hamil di luar nikah menurut UU Nomor 16 Tahun 2019, dan 

bagaimanakah tinjauan dalam perspektif psikologi sosial terhadap wujud dan faktor 

pelaksanaan dispensasi perkawinan hamil di luar nikah. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif (lapangan) dengan 

pendekatan studi kasus. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer 

dan data sekunder. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik Analisis data dan pengecekan keabsahan temuan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wujud dan faktor pelaksanaan 

dispensasi perkawinan hamil di luar nikah pada Pengadilan Agama Kabupaten 

Kediri menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 adalah setiap tahunnya 

Pengadilan Agama Kabupaten Kediri memutus dan menyelesaikan perkara 

permohonan dispensasi kawin dengan presentase rata-rata 90 % calon mempelai 

perempuan sudah dalam keadaan hamil di luar nikah telah dikabulkan oleh hakim. 

Faktor hakim mengabulkan dispensasi perkawinan hamil di luar nikah pada 

Pengadilan Agama Kabupaten Kediri adalah pertimbangan hukum formil, Perma 

Nomor 5 Tahun 2019 tentang Pedoman Mengadili Permohonan Dispensasi Kawin 

juga pertimbangan hukum materiil, undang-undang perkawinan, kaidah ushul fiqh, 

maslahah mursalah dan keadilan masyarakat. Adapun tinjauan maqasid syari’ah 

terhadap wujud dan faktor pelaksanaan dispensasi perkawinan hamil di luar nikah 

menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 adalah tidak bertentangan dengan 

syariat Islam, bahkan kebijakan tersebut sejalan dengan tujuan syariat Islam 

(maqasid syari’ah). dan menurut tinjauan psikologi sosial terhadap wujud dan 

faktor pelaksanaan dispensasi perkawinan hamil di luar nikah untuk melindungi 

mental calon pengantin keduanya dari cibiran para masyarakat dan untuk mencegah 

terjadinya aborsi pada calon bayi. 
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Untuk saat ini penulis setuju dengan pertimbangan mengabulkan dispensasi 

perkawinan hamil di luar nikah, tetapi peranan maqasid syariah hanya sedikit 

kontribusinya, yakni pertimbangan terkait perlindungan terhadap keturunan (hifz al 

nasl). Implikasi penelitian adalah perlunya ada sosialiasi akibat hukum dispensasi 

perkawinan hamil di luar nikah dari Pemerintah Daerah bekerjasama dengan 

Pengadilan Agama Kabupaten Kediri kepada masyarakat umum untuk mengurangi 

angka permohonan dispensasi perkawinan hamil di luar nikah yang diajukan pada 

Pengadilan Agama Kabupaten Kediri sehingga tetap sejalan dengan maqasid 

syar’iah secara universal.  

Kata Kunci : Dispensasi kawin, Maqashid Al -Syar’iah, Pengadilan Agama 

Kabupaten Kediri 
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The thesis with the title above will examine three questions in the 

formulation of the research problem. The formulation of the problem in the research 

is what are the factors causing the establishment of a marriage dispensation for 

brides and grooms who are pregnant out of wedlock at the Kediri Regency 

Religious Court, what is Maqasid Syar'iah's review of the form and factors for 

implementing the marriage dispensation for out-of-wedlock pregnancy according 

to Law Number 16 of 2019 , and what is a review from a social psychology 

perspective of the forms and factors in implementing the marriage dispensation for 

out-of-wedlock pregnancy. The type of research used in this research is qualitative 

(field) research with a case study approach. The data used in the research are 

primary data and secondary data. Data collection techniques are observation, 

interviews and documentation. Data analysis techniques and checking the validity 

of findings. 

The results of this research show that the manifestation and factors of 

implementing the dispensation for out-of-wedlock pregnancy at the Kediri Regency 

Religious Court according to Law Number 16 of 2019 are that every year the Kediri 

Regency Religious Court decides and resolves cases requesting marriage 

dispensation with an average percentage of 90% of candidates. The judge granted 

the bride's pregnancy out of wedlock. The factors for judges granting dispensation 

for out-of-wedlock pregnancy at the Kediri Regency Religious Court are formal 

legal considerations, Perma Number 5 of 2019 concerning Guidelines for 

Adjudicating Marriage Dispensation Applications as well as material legal 

considerations, marriage law, ushul fiqh rules, maslahah murlah and community 

justice. The maqasid syari'ah review of the forms and factors in implementing the 

dispensation for out-of-wedlock pregnancy according to Law Number 16 of 2019 

is that it does not conflict with Islamic law, in fact the policy is in line with the 

objectives of Islamic law (maqasid syari'ah). and according to a social psychology 

review of the forms and factors in implementing the marriage dispensation for out-

of-wedlock pregnancy to protect the mental health of the prospective bride and 

groom from the scorn of society and to prevent abortions in future babies. 
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For now, the author agrees with the consideration of granting dispensation 

for out-of-wedlock pregnancy, but the role of maqasid sharia only contributes a 

little, namely considerations related to the protection of offspring (hifz al nasl). The 

implication of the research is that there is a need to socialize the legal consequences 

of dispensation for out-of-wedlock pregnancy from the Regional Government in 

collaboration with the Kediri Regency Religious Court to the general public to 

reduce the number of applications for dispensation for out-of-wedlock pregnancy 

submitted to the Kediri Regency Religious Court so that it remains in line with 

maqasid syar' it's universal.  

Keywords: Marriage dispensation, Maqashid Al-Syar'iah, Kediri Regency 

Religious Court. 
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